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PERNYATAAN ORISINALITAS SKRIPSI
Yang bertanda tangan di bawah ini saya, William Hunter, menyatakan
bahwa skripsi dengan judul: Pengaruh Karakteristik Komite Audit Terhadap
Manajemen Laba Melalui Aktivitas Riil, adalah hasil tulisan saya sendiri. Dengan
ini saya menyatakan dengan sesungguhnya bahwa dalam skripsi ini tidak terdapat
keseluruhan atau sebagian tulisan orang lain yang saya ambil dengan cara
menyalin atau meniru dalam bentuk rangkaian kalimat atau simbol yang
menunjukkan gagasan atau pendapat atau pemikiran dari penulis lain, yang saya
akui seolah-olah sebagai tulisan saya sendiri, dan/atau tidak terdapat bagian atau
keseluruhan tulisan yang saya salin itu, atau yang saya ambil dari tulisan orang
lain tanpa memberikan pengakuan penulis lainnya.
Apabila saya melakukan tindakan yang bertentangan dengan hal tersebut
di atas, baik sengaja maupun tidak, dengan ini saya menyatakan menarik skripsi
yang saya ajukan sebagai hasil tulisan saya sendiri ini. Bila kemudian terbukti
bahwa saya melakukan tindakan menyalin atau meniru tulisan orang lain seolah-
olah hasil pemikiran saya sendiri, berarti gelar dan ijasah yang telah diberikan
oleh universitas batal saya terima.






Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keefektifan dari komite audit
dalam menghambat terjadinya manajemen laba melalui aktivitas riil. Karakteristik
komite audit adalah sifat – sifat khusus yang dimiliki oleh komite audit yang
dapat digunakan untuk menekan manajemen laba melalui aktivitas riil. Sedangkan
manajemen laba melalui aktivitas riil itu sendiri adalah tindakan yang dilakukan
oleh manajemen perusahaan dengan mengubah struktur dari kegiatan operasi
normal untuk meningkatkan laba pada tahun berjalan. Variabel dependen dalam
penelitian ini adalah manajemen laba melalui aktivitas riil yang dilakukan melalui
tiga kegiatan utama, yaitu manipulasi penjualan, pengurangan beban diskresioner,
dan produksi yang berlebihan. Variabel independen pada penelitian ini adalah
keahlian keuangan, masa jabatan, jabatan rangkap, ukuran, dan jumlah rapat yang
dimiliki oleh komite audit.
Penelitian ini menggunakan data sekunder yang berasal dari laporan
tahunan dan laporan keuangan yang diterbitkan oleh perusahaan publik. Penelitian
ini menggunakan sampel yang berjumlah 65 perusahaan dengan total observasi
penelitian sebanyak 260 perusahaan dengan periode penelitian dari tahun 2011 -
2014. Perusahaan yang dijadikan sampel tersebut adalah perusahaan manufaktur
yang telah tercatat di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode
purposive sampling dan menggunakan analisis regresi berganda.
Penelitian ini menemukan bahwa karakteristik komite audit, khususnya
masa jabatan komite audit, berpengaruh terhadap manajemen laba melalui
aktivitas riil. Masa jabatan komite audit berpengaruh negatif terhadap manajemen
laba melalui aktivitas riil dengan melakukan peningkatan produksi yang
berlebihan. Komite audit dengan masa jabatan yang lama akan semakin mampu
untuk memahami dan masuk pada setiap bagian perusahaan secara mendalam
sehingga komite audit mampu mengidentifikasi dan menekan manajemen laba
melalui aktivitas riil.
Kata Kunci : Manajemen Laba Melalui Aktivitas Riil, Karakteristik Komite
Audit, dan Tata Kelola Perusahaan.
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ABSTRACT
This research aims to investigate the effectiveness of the characteristics of
audit committee to hamper real earnings management. Audit committee
characteristics are the special attribute of audit committee that can be used to
restrain real earnings management. While real earnings management is an
activity that conducted by the management of the companies to change the
structuring of normal operation activity to boost current period earnings.
Dependent variable that used in this research are real earnings management
which is done by three major activities, i.e. sales manipulation, reduction of
discretionary expenses, and overproduction. Independent variable in this research
are financial expertise, tenure, additional directorships, size, and number of
meetings of audit committee.
This research utilized the secondary data from annual report and financial
statements that issued by public companies. This study uses a sample of 65
companies with a total observation study of 260 companies and with the research
period from 2011 - 2014. The Companies that are used as the sample is a
manufacturing company that has been listed on the Indonesia Stock Exchange.
This study uses a purposive sampling method and multiple regression analysis.
This research found that audit committee characteristics, especially tenure
of audit committee, have an impact on real earnings management. Tenure of audit
committee negatively affect earnings management through real activities by
overproduction. The audit committee with a long period of tenure would be able
to understand and get into any part of the company deeply, so that the audit
committee is able to identify and suppress earnings management through real
activities.




“Dan apa saja yang kamu minta dalam doa dengan penuh
kepercayaan, kamu akan menerimanya.”
Matius 21 : 22
Skripsi ini saya persembahkan untuk
Papa, Mama, Adik, dan keluarga besar
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Laporan keuangan merupakan suatu alat dimana informasi dikumpulkan dan
diproses dalam akuntansi keuangan yang berbentuk angka – angka yang
dilaporkan secara periodik kepada pihak berkepentingan. Secara sistematik,
laporan keuangan merupakan salah satu sumber informasi yang utama dalam
pengambilan keputusan ekonomi. Informasi yang diberikan oleh laporan
keuangan merupakan data transaksi atau aktivitas finansial perusahaan yang
terjadi pada suatu periode tertentu. Laporan keuangan disusun sebagai bentuk
pertanggungjawaban manajemen perusahaan dalam pengelolaan sumber daya
yang dipercayakan kepada mereka dan memberikan informasi mengenai posisi
perusahaan serta hasil yang telah dicapai oleh perusahaan. Informasi tersebut juga
bermanfaat sebagai dasar pengambilan keputusan ekonomi pihak – pihak yang
berkepentingan.
Laporan keuangan memiliki beberapa komponen penyusun yang
keterkaitannya kuat satu dengan yang lainnya. Menurut Pernyataan Standar
Akutnansi Keuangan (PSAK 1), laporan keuangan yang lengkap merupakan
laporan yang terdiri dari laporan posisi keuangan (neraca), laporan laba rugi
komprehensif, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas, dan catatan atas
laporan keuangan. Hal tersebut menyebabkan komponen – komponen yang
mengandung informasi keuangan serta yang disajikan di dalam laporan keuangan
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memiliki sifat yang saling berhubungan serta tidak dapat dipisahkan antara
informasi satu denganyang lainnya. Jika para pengguna ingin mendapatkan
seluruh informasi yang terkandung dalam laporan keuangan, mereka harus
memahami tentang ilmu akuntansi sehingga angka – angka yang ada pada setiap
pos dari laporan keuangan dapat diinterpretasikan dengan baik.
Kebutuhan dan harapan dari pihak berkepentingan atau pemakai laporan
keuangan merupakan salah satu faktor yang paling penting dalam menentukan
jenis informasi yang dibutuhkan dalam laporan keuangan. Namun, pihak – pihak
berkepentingan yang menggunakan laporan keuangan sebagai dasar pengambilan
keputusan memiliki kecenderungan berfokus pada jumlah laba yang dicapai
perusahaan. Hal tersebut menyebabkan komponen – komponen laporan keuangan
yang lainnya tidak diperhatikan. Jumlah laba yang dihasilkan oleh perusahaan
memberikan informasi tentang kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba
yang berasal dari aktivitas operasi perusahaan (laba permanen) atau sementara
(laba transitori). Dari informasi tersebut, pihak berkepentingan menghitung rasio –
rasio serta menggunakan perhitungan tersebut sebagai dasar pengambilan
keputusan.
Laba merupakan informasi utama yang memiliki nilai prediktif serta dapat
menilai akutanbilitas dari manajemen karena dari informasi laba pengguna dapat
menaksir laba perusahaan pada masa yang akan datang. Tujuan utama dari
pelaporan laba adalah memberikan informasi yang berguna bagi pihak
berkepentingan. Sedangkan, tujuan pelaporan laba yang lebih spesifik mencakup
penggunaan laba sebagai pengukuran efisiensi manajemen, membantu
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meramalkan masa depan perusahaan, dan sebagai pengukuran pencapaian serta
keputusan manajerial masa depan (Hendriksen dan Breda, 2000). Oleh karena itu,
laba memiliki peranan yang sangat penting dalam proses pengambilan keputusan
para pengguna.
Adanya kecenderungan lebih memperhatikan laba ini disadari oleh
manajemen, khususnya manajer yang kinerjanya diukur berdasarkan informasi
laba, sehingga mendorong timbulnya perilaku menyimpang, yang salah satu
bentuknya adalah manajemen laba. Manajemen laba adalah tindakan yang
mengatur atau mengendalikan laba sehingga hasil yang dicapai sesuai dengan
ekspektasi atau target yang telah dibentuk. Manajemen laba dapat
dikategorisasikan menjadi manajemen laba akrual dan manajemen laba melalui
aktivitas riil, berdasarkan pada apakah hal tersebut berakibat pada arus kas
langsung atau tidak. Manajemen laba akrual merupakan pengaturan laba melalui
estimasi akuntansi dan metode – metode yang digunakan dan tidak memiliki
pengaruh langsung terhadap aliran kas. Hal ini didukung oleh Scott (2000) yang
menyatakan manajemen laba adalah suatu tindakan untuk menyajikan laba agar
sesuai dengan apa yang telah ditetapkan oleh manajemen melalui pemilihan
kebijakan akuntansi tertentu. Sebaliknya, manajemen laba melalui aktivitas riil
merupakan manajemen laba melalui aktivitas operasional, yang mempengaruhi
arus kas secara langsung. Roychowdhury (2006) menyatakan bahwa manajemen
laba adalah penyimpangan dari praktik bisnis normal yang dilakukan oleh
manajemen untuk menyesatkan stakeholder supaya mereka percaya bahwa target
keuangan yang telah ditentukan telah dicapai melalui aktivitas normal.
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Secara sederhana, earnings management atau manajemen laba merupakan
usaha manajemen untuk mengatur pergerakan laba pada perusahaan. Manajemen
laba merupakan suatu bentuk intervensi dengan tujuan tertentu dalam pelaporan
keuangan eksternal, untuk memperoleh beberapa keuntungan privat atau untuk
mempengaruhi keputusan yang berhubungan dengan angka – angka pada
pelaporan akuntansi. Manajemen laba itu berpengaruh penting terhadap keputusan
pihak berkepentingan yang secara langsung menguntungkan atau merugikan bagi
perusahaan.
Untuk mencegah terjadinya manajemen laba, penerapan tata kelola
perusahaan yang baik sangatlah diperlukan. Tata kelola perusahaan merupakan
mekanisme pengendalian untuk mengatur dan mengelola bisnis dengan maksud
untuk meningkatkan kemakmuran dan akuntabilitas perusahaan yang tujuan
akhirnya untuk mewujudkan shareholder value (Meiranto dan Prastiti, 2013).
Makna lain dari tata kelola perusahaan atau corporate governance adalah
seperangkat peraturan yang mengatur hubungan antara pemegang saham,
pengurus perusahaan, pihak kreditur, pemerintah, karyawan serta pemegang
kepentingan intern dan ekstern lainnya yang berkaitan dengan hak-hak dan
kewajiban mereka atau dengan kata lain suatu sistem yang mengatur dan
mengendalikan perusahaan (FCGI, 2001:20).
Respon terhadap sistem good corporate governance pada awal
pembentukan sangatlah baik. Hal ini disebabkan bertambahnya perusahaan yang
memiliki kinerja yang kurang dan melanggar norma – norma terhadap pihak
berkepentingan baik pemilik maupun kreditur. Sehubungan dengan hal itu, PT
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Bursa Efek Indonesia (BEI) mengeluarkan peraturan No: Kep-339/BEJ/07-2001
pada 1 Juli 2001 yang berisi butir C mengenai board governance yang terdiri dari
direksi, komisaris independen, komite audit, dan sekretaris perusahaan.
Tata kelola perusahaan yang baik mengharuskan dewan komisaris untuk
melakukan pengawasan terhadap kegiatan perusahaan secara terus menerus.
Secara umum, terdapat beberapa komite yang dijadikan sebagai fungsi
pengawasan oleh dewan komisaris. Salah satu komite yang dijadikan sebagai
fungsi pengawasan adalah komite audit. Komite audit memiliki fungsi membantu
dewan komisari untuk (a) mengkaji laporan keuangan yang akan diterbitkan, (b)
mengkaji kebijakan akuntansi untuk memastikan bahwa perusahaan telah
mengikuti peraturan yang berlaku, (c) membahas laporan dari audit internal dan
(d) tugas lain yang diminta oleh dewan komisaris. Effendy (2007) menambahkan
bahwa peran komite audit adalah sebagai “mata” dan “telinga” dari dewan
komisaris. Pernyataan tersebut memperjelas bahwa komite audit memiliki peran
yang sangat penting dalam mengawasi jalannya perusahaan dalam peningkatan
nilai perusahaan serta salah satu aspek penilaian dan implementasi tata kelola
perusahaan.
Komite audit merupakan salah satu upaya mewujudkan tata kelola
perusahaan yang baik karena komite yang harus ada pada perusahaan yang telah
terdaftar di Bursa Efek Indonesia atau perusahaan publik. Keberadaan komite
audit merupakan persyaratan yang mandatory bagi semua perusahaan yang telah
terdaftar di Bursa efek Indonesia (BEI). Persyaratan tersebut tertulis dalam
peraturan yang dikeluarkan oleh BAPEPAM LK No.IX.I.5. tahun 2012 yang
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menyatakan bahwa perusahaan publik wajib memiliki komite audit. Laporan
mengenai komite audit pada suatu perusahaan publik dapat dilihat pada laporan
tahunan (annual report) yang diterbitkan oleh perusahaan tersebut.
Sun et al (2014) melakukan penelitian yang menemukan bahwa komite
audit yang memiliki jabatan rangkap berpengaruh terhadap manajemen laba, serta
karakteristik komite audit lainnya seperti keahlian keuangan, masa jabatan,
kepemilikan manajerial, dan ukuran tidak berpengaruh secara signifikan pada
manajemen laba. Sementara itu, Aryani dan Rahardja (2012) menemukan bahwa
hanya kompetensi dari komite audit yang memiliki pengaruh terhadap praktik
manajemen laba melalui aktivitas riil. Penelitian Dian dan Meiranto (2013)
menemukan bahwa variabel ukuran komite audit yang berpengaruh pada
manajemen laba melalui aktivitas riil.
Penelitian ini merupakan penelitian replikasi yang didasari dari penelitian
yang dilakukan oleh Sun et al (2014). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
apakah karakteristik komite audit dapat menekan atau membatasi praktik
manajemen laba melalui aktivitas riil secara efektif. Namun, penelitian ini tidak
mengikutsertakan variabel kepemilikan saham oleh anggota komite audit
dikarenakan peraturan BAPEPAM No.IX.I.5. yang menyebutkan bahwa anggota
komite audit tidak diperbolehkan untuk memiliki saham di perusahaan publik.
Sementara itu, terdapat variabel yang ditambahkan di dalam penelitian ini yaitu
variabel jumlah rapat komite audit. Sampel yang digunakan didalam penelitian ini
adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan
periode penelitian adalah tahun 2011 sampai tahun 2014.
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1.2 Rumusan Masalah
Praktik manajemen laba melalui aktivitas riil merupakan suatu aktivitas
memanipulasi laba yang dilakukan melalui kegiatan operasional sehingga
mempengaruhi arus kas perusahaan secara langsung. Praktik manajemen laba
melalui aktivitas riil dapat dilakukan dengan manipulasi penjualan, penurunan
beban diskresioner, dan kegiatan produksi yang berlebihan.
Dewan komisaris memiliki tanggung jawab untuk bertindak sebagai
perwakilan dari pemegang saham sehingga mereka harus melakukan fungsi
pengawasan terhadap aktivitas manajer. Dengan melakukan fungsi pengawasan,
dewan komisaris seharusnya dapat membatasi praktik manajemen laba melalui
aktivitas riil. Sementara itu, untuk membantu pengawasan, maka dewan komisaris
membentuk komite audit dan komite audit harus diketuai oleh anggota dewan
komisaris independen. Komite audit memiliki peran kunci untuk melakukan fngsi
pengawasan pada pelaporan keuangan (Sun et al, 2014). Maka dari itu, komite
audit juga memiliki peran kunci untuk menekan adanya praktik manajemen laba
melalui aktivitas riil sehingga penelitian ini bertujuan untuk menganalisis apakah
komite audit dapat menekan praktik manajemen laba tersebut.
Berdasarkan uraian diatas, maka apakah karakteristik komite audit seperti
keahlian keuangan, masa jabatan, jabatan rangkap, dan ukuran komite audit dapat
mempengaruhi menajamen laba perusahaan – perusahaan publik yang ada di
Indonesia. Maka hasil dari penelitian ini akan menganalisis masalah dengan
pertanyaan – pertanyaan sebagai berikut :
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1. Apakah keahlian keuangan komite audit memiliki pengaruh terhadap
manajemen laba melalui aktivitas riil ?
2. Apakah masa jabatan komite audit memiliki pengaruh terhadap
manajemen laba melalui aktivitas riil ?
3. Apakah jabatan rangkap komite audit memiliki pengaruh terhadap
manajemen laba melalui aktivitas riil ?
4. Apakah ukuran komite audit memiliki pengaruh terhadap manajemen
laba melalui aktivitas riil ?
5. Apakah jumlah rapat komite audit memiliki pengaruh terhadap
manajemen laba melalui aktivitas riil ?
1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis keefektifan dari
komite audit dalam menghambat terjadinya manajemen laba melalui aktivitas riil.
Penelitian ini juga bertujuan mendapatkan bukti sebagai berikut :
1. Pengaruh keahlian keuangan komite audit terhadap manajemen laba
melalui aktivitas riil.
2. Pengaruh masa jabatan komite audit terhadap manajemen laba
melalui aktivitas riil.
3. Pengaruh jabatan rangkap komite audit terhadap manajemen laba
melalui aktivitas riil.
4. Pengaruh ukuran komite audit terhadap manajemen laba melalui
aktivitas riil.
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5. Pengaruh jumlah rapat komite audit terhadap manajemen laba
melalui aktivitas riil.
Penelitian ini juga mengetahui pengaruh terhadap manajemen laba melalui
aktivitas riil yang diukur menggunakan 3 (tiga) proksi, yaitu :
a) Manipulasi Penjualan
b) Pengurangan Beban Diskresioner
c) Produksi yang Berlebihan
1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan tujuan diatas, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
memberikan banyak manfaat bagi pembaca, diantaranya yaitu :
1. Bagi Akademisi
Penelitian ini diharapkan memberikan pemahaman mengenai pengaruh
karakteristik pada komite audit terhadap manajemen laba khususnya melalui
aktivitas riil. Penelitian ini juga diharapkan memberikan referensi baru dari
pengimplementasian tata kelola perusahaan yang baik dan benar. Selain itu,
penelitian ini diharapkan dapat mendorong penelitian yang lebih baik lagi dan
dapat menekan masalah – masalah yang timbul pada masa yang akan datang
seperti permasalahan praktik manajemen laba khususnya melalui aktivitas riil
sehingga dapat teratasi dengan keberadaan komite audit.
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2. Bagi Investor dan Kreditor
Penelitian ini diharapkan dapat membantu pengambilan keputusan investor
dan kreditor dengan memahami lebih dalam indikasi – indikasi perusahaan yang
melakukan manajemen laba melalui aktivitas riil. Dengan adanya penelitian ini,
investor dan kreditor diharapkan dapat memperluas pengetahuan mengenai
komponen – komponen penting yang terdapat pada laporan keuangan maupun
laporan tahunan. Penelitian ini diharapkan membantu pemahaman investor dan
kreditor dalam mengenai mekanisme tata kelola perusahaan yang baik.
3. Bagi Regulator
Penelitian ini dapat menjadi masukan bagi pembuat kebijakan atau regulator
untuk lebih cermat dalam mengidentifikasi kelemahan – kelemahan pada
peraturan yang ada terutama dalam hal tata kelola perusahaan. Regulator
diharapkan membuat kebijakan – kebijakan baru yang dapat menciptakan
kenyamanan bagi para pemangku kepentingan serta manajemen perusahaan itu
sendiri pada masa yang akan datang.
4. Bagi Perusahaan
Penelitian ini diharapkan menjadi acuan manajemen perusahaan dalam
mencermati karakteristik komite audit dan aktivitas manajemen laba melalui
aktivitas riil. Penelitian ini juga diharapkan dapat membuka pikiran manajemen
sehingga memiliki sifat terbuka dalam pelaporan keuangan. Perusahaan juga
diharapkan dapat mengimplementasikan tata kelola perusahaan yang baik dan




Bab ini menguraikan latar belakang, perumusan masalah,
tujuan, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.
BAB II TELAAH PUSTAKA
Bab ini berisi tentang landasan teori yang berkaitan dan
menjadi dasar acuan dalam penelitian ini. Bab ini juga
membahas mengenai penelitian terdahulu dan kerangka
pemikiran serta hipotesis pada penelitian ini.
BAB III METODE PENELITIAN
Bab tiga berisi tentang metode penelitian yang digunakan
pada penelitian ini seperti variabel penelitian dan
definisinya serta penentuan populasi dan sampel. Bab ini
juga berisi tentang jenis dan sumber data yang digunakan
serta metode pengumpulannya dan metode analisis yang
digunakan pada penelitian ini.
BAB IV HASIL DAN ANALISIS
Bab ini berisi mengenai pembahasan hasil dari data
sekunder yang telah diolah serta analisis pengujian. Hasil




Bab ini merupakan bab terakhir yang berisi mengenai
kesimpulan, keterbatasan dan saran bagi penelitian di masa
mendatang.
